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Abstrak

Upaya peningkatan kualitas hidup penderita Diabetes Mellitus (DM) salah satunya dapat dilakukan
dengan cara memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait manajemen dirinya yang bisa dilakukan
secara mandiri di rumah. Pengabdian masyarakat edukasi manajemen diri dilakukan di wilayah kerja
puskesmas Kecamatan Arjasa Jember. Metode yang digunakan dalam bentuk penyuluhan ceramah yang
disertai dengan diskusi tanya jawab antar penyuluh dan peserta. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan tentang kualitas hidup penderita DM.
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Abstract

Efforts to improve the quality of life of people with Diabetes Mellitus (DM) can be done by providing
knowledge and skills related to self-management which can be done independently at home. Self-
management education community service is carried out in the working area of the Arjasa Jember District
Health Center. The method used is in the form of lecture counseling which is accompanied by a question and
answer discussion between extension workers and participants. The stages of community service activities
that have been carried out include preparation, implementation and evaluation. The results of community
service show that there is an increase in knowledge about the quality of life of DM sufferers.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan utama yang ada
di dunia, baik di negara maju maupun berkembang (). DM menjadi salah satu jenis penyakit
serius dan kompleks yang berdampak pada seluruh aspek kehidupan pasien 2. DM akan
mengakibatkan berbagai komplikasi metabolik, perubahan pola gaya hidup, penyakit
mikrovaskuler, makrovaskuler yang disertai penurunan Activity Daily Living (ADL) ©.
Diperlukan suatu manajemen tata laksana yang terintgrasi dalam rangka pencegahan dan
pengendalian penyakit DM, supaya tidak sampai terjadi penurunan kualitas hidup pasien.

Prevalensi kejadian DM setiap tahunnya diperkirakan akan terus meningkat angkanya.
Tahun 2019, 463 juta orang hidup berdampingan dengan DM, dengan tingkat prevalensinya
9,3% pada orang dewasa 4). Angka ini diperkirakan akan meningkat masing-masing menjadi
10,2% dan 10,9% pada tahun 2030 dan 2044. Tahun 2017, indonesia prevalensi DM dengan
penduduk usia lebih dari 15 tahun, angkanya meningkat sebesar 2%. Jawa Timur menduduki
peringkat ke-10 penderita DM terbanyak di Indonesia dengan angka 6,8%. Kabupaten Jember
menduduki peringkat ke -5 jumlah DM terbanyak di Jawa Timur dengan jumlah 3.875 kasus (5).

Manajemen diri pasien DM sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya peningkatan
kualitas hidup pasien DM. Manajemen diri pasien DM meliputi edukasi, nutrisi, latihan fisik dan
farmakologi. Hingga saat ini, pelaksanaan manajemen diri yang adekuat masih belum maksimal
diterapkan. Manajemen diri yang rendah dibuktikan dengan adanya masih yang tidak patuh
terhadap pengobatan, pelaksanaan diet yang tidak sesuai dan rendahnya latihan fisik penderita
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DM. Manajemen diri yang dilakukan secara konsisten, akan mendorong upaya meningkatkan
kualitas hidup pasien DM.

Kecamatan Arjasa menjadi salah satu basis penderita DM yang jumlahnya tergolong
tinggi di Kabupaten Jember. Sebagian besar penderita DM belum memiliki manajemen diri yang
baik, sehingga kemampuan dalam pengontrolan kadar gula darah masih rendah. Kemampuan
manajemen diri diperlukan untuk meningkatkan perawatan diri pasien DM saat keluar rumah
sakit, sehingga bisa dilakukan secara mandiri di rumah, dan untuk mencapai kualitas hidup yang
baik. Edukasi manajemen diri dibuktikan dengan pemberian pengetahuan dan keterampilan
dalam melakukan perawatan diri sendiri. Tujuan dilakukannya kegaiatan pengabdian
masyarakat adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait diabetes mellitus supaya
masyarakat memahami sehingga tercapai kadar gula darah yang stabil dan memiliki kualitas
hidup yang tinggi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat disiapkan dalam 3 tahapan yang meliputi tahap
persiapan, intervensi dan evaluasi yaitu:

a. Tahap Persiapan

Tim pengabdian melakukan survey dan pencarian data kasus DM di walayah kerja
Puskesmas Arjasa. Tim mulai merencanakan kegiatan yang sebelumnya telah
didiskusikan dengan pihak puskesmas. Setelah itu tim mulai mendaftar sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan pengadian masyarakat.

b. Pelaksanaan Program

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 21 April 2023. Tahap awal
pelaksanakan dimulai dengan pemberian pre test pengukuran kualitas hidup penderita
DM dengan menggunakan kuesioner. Kegiatan edukasi manajemen diri dilaksanakan
dalam 1 kali pertemuan selama 3 jam dengan mengguanakan metode ceramah diskusi
serta tanya jawab. Materi edukasi yang diberikan meliputi gambaran umum penyakit
DM, kepatuhan diet yang harus dilaksanakan, latihan fisik yang bisa dilaksanakan, senam
kaki untuk mencegah Diabetic Foot Ulcer (DFU), manajemen stress, dan perawatan kaki
bagi penderita DM yang telah mengalami DFU. Media yang digunakan dalam kegiatan
pengadian masyarakat yaitu modul yang nantinya bisa dibawa pulang dan dibaca
dirumah masing-masing jika mungkin saja peserta lupa tentang materi yang telah
diajarkan.

c¢. Tahap Evaluasi

Kegiatan dalam tahap evaluasi yaitu dilakukannya post test terkait kualitas hidup
dengan menggunakan kuesioner. Diharapkan pengetahuan peserta penyuluhan menjadi
meningkat sehingga kemampuan manajemen diri menjadi lebih baik sehingga kualitas
hidup meningkat.

Pada kegiatan ini, alur pelaksanaan dapat digambarkan sebagai berikut:
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o Kegiatan edukasi manajemen
L

Survey dan pencarian data diri

Rencana Tindak Lanjut < Evaluasi

Gambar 1. Alur Kegiatan Pelaksanaan Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan dengan melibatkan pihak puskesmas
wilayah Kecamatan Arjasa. Jumlah peserta edukasi penyuluhan sebanyak 15 peserta, dimana
setiap penderita DM mendapatkan pre test, intervensi dan post test terkait kualitas hidupnya.
Hasil pre test dan post test kualitas hidup bisa dilihat pada tabel 1.

v (a8 r L=

Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Penyuluhan Manajemen Diri Penderita DM

Berikut ini adalah evaluasi pengetahuan masyarakat tentang cara Manajemen diri terkait
penyakit diabetes mellitus yang saat ini diidapnya.

Tabel 1. Pengetahuan Masyarakat tentang Kualitas hidup penderita DM

Pengetahuan Hasil
Pre test Cukup
Post test Baik

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
tentang kualitas hidup penderita DM. Pada pengukuran pre test, didapatkan hasil cukup, hasil ini
berbeda jika dibandingkan dengan hasil pengukuran post test didapatkan bahwa pengetahuan
kualitas hidup penderita DM meningkat menjadi baik. Dapat disimpulkan bahwa dengan
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dilakukannya edukasi manajemen diri dapat meningkatkan kualitas hidup penderita DM. Hasil
pengadian masyarakat ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahawa
terdapat hubungan edukasi manajemen diri dengan peningkatan kualitas hidup pasien diabetes
mellitus (6)-

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang ditujukan untuk masyarakat terkait edukasi manajemen diri
diabetes mellitus akan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang menjaga
kuliatas hidupnya supaya tetap dalam kondisi sehat dan sejahtera.
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